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SNMI4 2008 menampilkan 3 (tiga) pembicara kunci yang sangat berkompeten di 
bidangnya, yaitu:  

 
1.  Prof. Ir. Jamasri, PhD (Universitas Gadjah Mada, UGM) 
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Pada kesempatan ini Panitia SNMI4 2008 mengucapkan terima kasih kepada 
berbagai pihak yang telah mendukung terselenggaranya seminar ini dengan baik.  

Akhirnya, panitia mengucapkan selamat berseminar kepada seluruh pemakalah dan 
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GAMBARAN DAN USULAN PERBAIKAN KONDISI FASILITAS BUS & HALTE  
BUS WAY TRANS JAKARTA  

 
Ahmad 

Dosen Teknik Industri Jurusan Teknik Mesin  
Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara 

Jl. Jend. S. Parman No. 1 Jakarta 11440 
Telp. (021) 5672548 Fax. (021) 5663277 

e-mail: ahmadmanbas@yahoo.com 
 

Abstrak 
Bus way trans Jakarta yang baru pertama kali ada di Indonesia merupakan proyek jangka 
panjang pemerintah untuk mengatasi kemacetan kota Jakarta dan sekitarnya untuk masa 
sekarang ataupun akan datang. Sekilas penampilan bus way menarik. Pembangunannya yang 
bertahap dengan biaya yang sangat besar, ternyata tidak menjamin kenyamanan dan keamanan 
bagi penumpang meskipun penumpang dapat berkeliling Jakarta hanya dengan mengeluarkan 
uang tiga ribuan. Selain kondisi bus yang di gunakan, fasilitas Halte bus way untuk menaikan 
dan menurunkan penumpang juga perlu mendapat perhatian sehingga dapat memberikan 
keamanan dan kenyamanan bagi penumpang. Kondisi lapangan menunjukkan bahwa beberapa 
elemen dari bus way dan halte tidak memperhatikan aspek ergonomic dan keamanan bagi 
pengguna bus way yang semakin bertambah banyak. Tempat pegangan yang menggantung untuk 
penumpang yang berdiri dirasakan kurang sesuai, pengaturan AC yang tidak merata dan 
kadang terlalu dingin, lantai keluar masuk bus yang akurang aman saat masuk bus, kerusakan 
lapisan lantai halte seperti retak dan bolong yang dapat membahayakan pengguna saat 
berdesakan jika tidak hati-hati. Dengan demikian kondisi bus dan halte bus way masih kurang 
nyaman. Untuk itu diperlukan perbaikan kondisi untuk kenyamanan bus way, rancang ulang 
lantai pintu masuk halte menuju bus, renovasi bagian yang rusak, penambahan fasilitas 
penerangan dan fasilitas lainnya, sehingga pengguna bus way merasakan kenyamanan dan 
keamanan baik saat berada dalam bus maupun saat berada di area-area halte bus way. 
 
Kata kunci: bus way, halte, kenyamanan, perbaikan. 

 
Latar Belakang 

Kemacetan Jakarta ahir-ahir ini dirasakan penduduk kota Jakarta dan sekitarnya sudah luar biasa macet. 
Hampir 700 ribu kendaraan roda empat, di tambah lagi sekitar 300 ribu kendaraan dari luar Jakarta yang masuk 
Jakarta, dan ratusan ribu kendaraan sepeda motor setiap hari memenuhi daerah Jakarta menjadi penyebab utama 
kemacetan. Selain pembangunan prasarana jalan, penegakan disiplin lalu lintas, dan sebagainya, pemerintah DKI 
Jakarta melakukan terobosan pertama (selain proyek-proyek lain yang sudah direncanakan) yaitu dengan 
mengadakan bus way untuk mengurangi kemacetan yang luar biasa tersebut. Meskipun awalnya ditolak oleh 
beberapa kalangan, masyarakat Jakarta merasakan manfaat adanya bus way walaupun banyak juga penumpang 
yang sangat kecewa karena pelayanan dan keterlambatan kedatangan bus way yang jarak satu sama lain tidak 
teratur bahkan harus menunggu lama sekali terutama saat jam sibuk, sementara penumpang di halte sudah penuh 
dan berdesakan. Selain dianggap murah, bus way menjadi pilihan untuk mencapai daerah tujuan penumpang 
dengan cepat. Bahkan untuk berkeliling Jakarta cukup mengeluarkan uang tiga ribuan. Memang pengadaan bus 
way ini di contoh dari Negara lain dan meskipun cepat dan murah, dari pengamatan dan wawancara dari 
beberapa penumpang, nampaknya bus way dan fasilitasnya (halte) belum memberikan kenyamanan dan 
keamanan bagi penumpang. Contohnya pada sarana bus, semua pegangan tangan bagi penumpang yang berdiri 
ketinggianya diatur sama sehingga ada penumpang yang tidak mencapainya karena postur yang pendek, selain 
itu pegangan tangan ini juga dirasakan kecil dan mudah bergeser sehingga terkadang tidak mampu menjaga 
keseimbangan meskipun bus berjalan dalam keadaan normal. Selain faktor ini, pengaturan AC tidak merata dan 
kadang terlalu dingin pada bagian tertentu, pintu keluar otomatis yang kadang tidak berfungsi. Dan dari 
pengamatan juga diketahui banyak penumpang yang kurang nyaman karena ketinggian kursi duduk yang dirasa 
kurang sesuai. Terutama deretan kursi paling belakang dimana pengamatan menunjukan kaki penumpang yang 
duduk dideretan ini terhadap lantai bus kebanyakan postur duduk kaki masih menggantung sehingga 
kenyamanan daerah paha agak berkurang. Sedangkan dari fasilitas halte bus way, jarak batas lantai pintu halte 
untuk masuk dan keluar ke/dari bus membahayakan penumpang karena kalau tidak hati-hati mengatur langkah 
kaki, penumpang dapat terjatuh diruang kosong diantara bus dan halte apalagi saat berdesakan masuk atau keluar 
bus. Selain itu beberapa halte seperti halte bus way benhil di depan kampus universitas atmajaya ditemukan 
adanya kerusakan lantai halte yang terbuat dari lapisan besi tipis tersebut seperti bolong dan pecah sehingga 
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sangat menghawatirkan bagi penumpang yang kecapean dan kurang konsentrasi saat jalan, apalagi malam hari 
dimana penerangan sepanjang jalan halte tidak memiliki penerangan yang memadai sehingga sangat 
membahayakan penumpang. Perilaku penumpang bus way juga menjadi penyebab ketidaknyamanan seperti, 
berebutan tempat berdiri/antri paling depan, yang merasa tidak mendapat tempat duduk keluar lagi dari bus 
sehingga menghalangi penumpang yang masuk dan berdesakan, atau ada juga penumpang yang berhenti 
ditengah pintu halte tidak mau masuk ke dalam bus karena sudah penuh sehingga menghalangi penumpang 
dibelakangnya yang mengejar waktu yang juga ingin masuk bus walaupun berdiri.   

Melihat kondisi di atas sangat diperlukan upaya dari pihak trans Jakarta terutama merancang ulang 
beberapa bagian halte seperti memperpanjang lagi lantai halte beberapa centimeter untuk menjamin keamanan 
saat penumpang masuk atau keluar bus, memperbaiki kondisi dalam bus dan memperbaiki bagian halte agar 
lebih memadai sehingga halte dapat digunakan dengan nyaman dan aman.  
 
Metodologi 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan di sejumlah bus way dan halte bus way di 
Jakarta. Pengamatan terutama dilakukan terhadap bus way dan halte bus way di jalur blok M – Kota, Senin -  
Rambutan, meliputi temperatur, beberapa fasilitas bus, dan kondisi fisik halte serta prilaku penumpang. Sebagian 
besar data disajikan secara kualitatif. Selanjutnya akan diberikan usulan perbaikan. 
 
Pengamatan Dan Pembahasan 

Halte-bus sesuai dengan konsep dan fungsi awalnya yaitu tempat berkumpulnya calon penumpang bus. 
Halte bus dapat didesain sedemikian rupa sehingga bisa mengundang senyum orang di halte tersebut, dengan 
tidak menghilangkan aspek fungsionalnya, Halte bus way selain harus bersih, juga harus memenuhi persyaratan 
tertentu agar dapat berfungsi dengan baik. Beberapa persyaratannya sbb: 
a) Halte bus way yang khas dan tertutup, perlu memasang fasilitas seperti televisi agar calon penumpang yang 

sedang antri terutama pada halte yang padat, penumpang dapat sambil menonton untuk mengurangi 
kekesalan karena antri dan kekecewaan lama nya menunggu kedatangan bus.  

b) Untuk menghindari bolong/retak, diperlukan lapisan besi yang lebih tebal lagi atau mengganti dengan bahan 
yang lebih kuat terutama pada jalan menurun/menaik karena penumpang pada saat melewati jalan menurun 
di halte seakan-akan jalan sambil lari sehingga beban terhadap lantai semakin berat. Dan bila kondisi ini 
terjadi dalam keadaan padat /jam-jam sibuk penumpang wajarlah jika beberapa bagian lantai ada yang pecah 
atau bolong 

c) Halte harus memiliki penunjuk rute bus way yang jelas, yang bisa dilihat jelas oleh penumpang, sehingga 
penumpang dapat antri pada pintu halte yang sesuai tujuan. Selain itu pada bus way pun perlu menulis 
tujuan dengan jelas sebelum berhenti tepat pada pintu halte sehingga penumpang dapat membaca dengan 
jelas dan lebih siap (tidak kaget kemudian terburu-buru) memasuki bus. Penempatan petunjuk yang tidak 
mudah dilihat, bagi penumpang yang baru pertama kali singgah di halte pasti bingung dan harus banyak 
bertanya kepada calon penumpang. Kondisi ini harus diperbaiki dengan memasang papan petunjuk yang 
lengkap, mudah dibaca tetapi tidak menggangu kenyamanan lalulintas. 

d) Halte harus memiliki penerangan/lampu yang cukup didalam area antrian menunggu bus dan disepanjang 
jalan masuk /keluar area utama. Penerangan lampu ini untuk keamanan terutama sekali pada belokan dan 
jalan menurun apalagi kondisi basah saat musim hujan. Untuk menghemat daya listrik maka lampu dapat 
dihidupkan dan dimatikan dengan saklar otomatis yang berada diruang penjualan tiket untuk menghindari 
prilaku yang tidak bertanggungjawab. Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, sangat sedikit halte 
yang mempunyai lampu sepanjang jalan berbelok dan menurun di area halte. karena itu perlu segera 
melengkapi halte dengan lampu penerangan sehingga halte dapat memberikan penerangan dan keamanan 
bagi pengguna.  

e) Halte bus way sudah banyak memiliki tempat duduk, tidak cepat rusak, serta bersih, untuk beristrahat bagi 
penumpang yang menunggu terutama orang-orang yang sudah berumur dan kelelahan. Namun dari 
pengamatan, ada tempat-tempat yang masih bisa dibuat beberapa tempat duduk yang tidak mengganggu lalu 
lintas penumpang yang keluar masuk ataupun yang sedang antri. tempat duduk yang dibuat dari pipa besi 
jelas tidak nyaman karena keras. Untuk yang terbuat dari fiber harus dibuat rangka yang kuat agar tidak 
mudah robek. hasil pengamatan diketahui tempat duduk dari besi tidak memiliki bantalan dan kaki 
penumpang yang duduk umumnya kelihatan masih menggantung. Ini berarti tinggi kursi tersebut masih 
kurang sesuai dengan orang kebanyakan. Karena dipakai untuk umum ketinggian dapat diambil pada 
persentil ke 50.   

f) Lantai halte yang menuju pintu bus way sebaiknya direnovasi lagi yaitu menambah panjang lantai yang 
menuju pintu bus tersebut sehingga jarak antara keduanya lebih dekat lagi namun dirancang agar tidak 
tersentuh/bergesekan dengan bagian samping bus way. Rancangan ini akan sangat membantu 
menghindarkan kecelakaan penumpang terutama saat berdesakan masuk/keluar bus sehingga resiko 
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penumpang jatuh pada ruang kosong diantara bus dan halte akibat salah langkah saat berdesakan tidak 
terjadi.   

 
Sedangkan kondisi di dalam bus way dari hasil pengamatan diketahui:  
a) Pegangan yang menggantung bagi penumpang yang berdiri sebaiknya tidak dibuat seragam seperti hasil 

pengamatan. Karena tinggi penumpang berbeda-beda maka perlu dirancang gantungan pegangan dimana 
tinggi rendahnya diatur selang seling sehingga penumpang yang lebih pendek dapat mencapainya. Selain itu 
hasil pengamatan dan wawancara ukuran bentuk pegangan dirasa kurang besar sehingga tangan dirasa sakit 
jika terus menerus memegang pegangan tersebut.  Ini harus diperhatikan, karena hampir setiap jalur 
penumpang yang berdiri sangat banyak dan berdesakan.   

b) Suhu AC dirasa tidak merata dan kadang terasa sangat dingin pada bagian lain sehingga penumpang yang 
tidak memakai jaket akan merasa tidak nyama karena terlalu dingin. Terlalu dingin dapat menciptakan 
ketidaktenangan dan mengurangi daya atensi. Untuk temperature AC sebaiknya diatur pada suhu sekitar 26-
27 derajat untuk Negara tropic seperti Indonesia dan merata untuk kenyamanan semua penumpang. 

c) Deretan kursi belakang bus way dari hasil pengamatan banyak kaki penumpang yang tidak menapak lantai 
bus dengan tepat, ini sebagai indikasi persentil yang diambil tidak sesuai. Perancangan ulang harus 
mengambil Persentil 50 dari tinggi telapak kaki sampai paha bagian bawah posisi duduk sehingga telapak 
kaki tepat menyentuh lantai bus. Ukuran persentil sekian akan memberikan kenyaman bagi sebagian 
penumpang bus way yang duduk.   

d) Pintu bus way yang dirancang buka tutup secara otomatis sebaiknya dirancang agar bergerak lebih pelan dan 
bergeser mundur, tidak bergerak mundur melipat, hal ini untuk menghindari kecelakan seperti menjepit 
penumpang terutama saat-saat sibuk dan berdesakan bagi penumpang yang berdiri dekat pintu bus. 

e) Sepanjang lintasan pintu bus way yang sistim kerjanya bergeser mundur, sebaiknya di tutup dan tidak 
terbuka karena posisinya tepat berada di belakang kursi duduk dekat pintu bus. Hal ini untuk menghindari 
kecelakan terutama bagi orang tua yang membawa anak-anak yang duduk dekat pintu, sementara anaknya 
berdiri menghadap kaca samping bus way. Pada saat pintu terbuka dihawatirkan gerakan pintu belakang 
kursi menjepit tangan karena yang bersangkutan tidak menyadari pintu terbuka.     

 
Penutup 
Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan, sebenarnya masih ada fasilitas bus way yang dirancang tidak mengikuti kaidah 
ergonomic ukuran orang Indonesia dan ada juga yang perlu dirancang lagi seperti fasilitas pegangan, tinggi kursi 
belakang, dan sistim kerja pintu bus way. Pada halte bus way juga terdapat banyak hal yang masih harus 
diperbaiki atau diadakan sehingga penumpang/pengguna bus way mendapatkan kenyamanan dan keamanan baik 
saat didalam bus maupun saat berada dilingkungan halte bus way.  
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